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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, produk yang digunakan untuk security system 

semakin berkembang. Security system tidak hanya mengandalkan chip 

mikrokomputer sebagai kendali utama tetapi juga mulai menggunakan sistem yang 

lebih canggih berbasis kecerdasan buatan[1]. Security system ini dapat diterapkan 

pada berbagai fasilitas baik di area fasilitas umum maupun fasilitas keamanan 

ruang. Security system yang menggunakan kecerdasaan buatan biasanya 

membutuhkan input berupa biometrik yang memiliki ciri yang tidak dapat ditiru 

dan unik untuk setiap individu. Salah satu biometrik tersebut adalah wajah.  

Aplikasi deteksi dan pengenalan wajah banyak digunakan pada computer vision 

dan dapat juga digunakan pada security system[2]. Deteksi wajah adalah cara yang 

digunakan untuk mengetahui apakah ada citra berupa wajah dalam sebuah citra 

dinamis. Sistem deteksi wajah sangat berhubungan erat dengan pengenalan wajah 

[3-4]. Apabila wajah terdeteksi, data pada wajah yang direkam selanjutnya akan 

diidentifikasi. Penggunaan sistem deteksi wajah dan pengenalan wajah dapat 

digunakan sebagai monitoring yang baik pada security system dan dapat digunakan 

pada fasilitas tertentu termasuk akses ruangan[5].  

Meskipun penelitian yang berkaitan dengan deteksi wajah telah banyak 

dilakukan, teknologi pendeteksi wajah masih menghadapi banyak tantangan dalam 

penerapan praktis[5]. Salah satu penelitian yang telah dilakukan untuk mendeteksi 

wajah adalah modified affine transformation pada haar cascades[6]. Metode ini 

mengabungkan algoritma viola-jones haar cascades dan modified affine 

transformation dengan cara merotasi dan menyesuaikan sudut gambar wajah yang 

dideteksi oleh haar cascades. Selanjutnya, gambar yang telah dimodifikasi akan 

dideteksi kembali. Namun, metode ini hanya memiliki akurasi yang baik pada jarak 

dekat. Metode lain yang digunakan untuk mendeteksi wajah adalah online high-

quality anchor mining (HAMBox) [7]. Namun, metode ini hanya sedikit 
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mendeteksi bounding box yang dapat diprediksi dengan benar. Selain itu, metode 

lain yang digunakan adalah fast cascade dan pyramid network [8]. Metode ini 

mengabungkan fast cascade dengan pyramid network sebagai proposal wajah. 

Namun, metode ini terlalu lambat untuk mendukung deteksi wajah secara real-time. 

Metode pada penelitian-penelitian di atas dilakukan pada jarak yang dekat. 

Akurasi deteksi akan menurun jika wajah yang dideteksi berada pada jarak yang 

jauh. Sehingga, pada penelitian ini dikembangkan metode untuk mendeteksi wajah 

dari jarak jauh dengan peforma pendeteksian yang baik menggunakan algoritma 

convolutional neural network (CNN). CNN merupakan algoritma yang efektif pada 

computer vision, seperti penelitian [9] yang menggunakan CNN untuk mendeteksi 

wajah. 

Selanjutnya, tahap pengenalan wajah tersebut akan dilakukan dengan 

menggunakan deep belief network (DBN). Kombinasi hybrid ini diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi dari deteksi dan pengenalan secara real-time.  

1.2 Perumusan Masalah 

Pendeteksian wajah saat ini dilakukan pada jarak yang dekat dan sangat 

mengandalkan ciri dari wajah sehingga akurasi yang didapat akan sangat 

bergantung pada ketepatan pemilihan ciri. Maka, pada penelitian ini dikembangkan 

pendeteksian dan pengenalan wajah secara real-time dengan menggunakan sistem 

teintegrasi antara CNN dan DBN. Deteksi dan pengenalan wajah ini akan 

digunakan security system untuk menjamin bahwa individu yang berada di dalam 

ruangan berhak untuk mengakses ruangan tersebut. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan menerapkan penggunaan 

wajah sebagai input pada security system dimana wajah tersebut berada pada jarak 

yang cukup jauh dari kamera. Selain itu, penelitian ini akan menunjukan 

performansi dari hybrid algorithm CNN dan DBN untuk mendeteksi dan mengenali 

wajah secara real-time.  
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1.4 Pembatasan masalah 

 Pembatasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Sampel wajah yang digunakan merupakan wajah asisten dan praktikan pada 

laboratorium teknik kendali dan robotika. 

2. Data diambil menggunakan kamera CCTV. 

3. Program yang digunakan untuk memproses algoritma CNN dan DBN 

adalah python versi 3.7.4 

1.5 Keaslian Penelitian 

 Pada penelitian ini dikembangkan sistem deteksi dan pengenalan wajah 

untuk security system dengan menggunakan algoritma CNN yang dikombinasikan 

dengan DBN. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk 

mendeteksi wajah ialah penelitian yang dilakukan oleh Rohit Sharma et al. [6] 

Dalam penelitiannya, Rohit menggunakan modified affine transformation pada 

haar cascades. Metode ini mengambil gambar wajah asli yang dideteksi dan 

memutar gambar tersebut pada bidang tertentu untuk meningkatkan akurasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa akurasi yang didapat sangat baik dengan posisi 

gambar wajah yang berbeda-beda di setiap sudut. Namun, metode ini hanya dapat 

dilakukan menggunakan webcam atau kamera jarak dekat secara real-time.  

 Yang Liu et al. [7] menggunakan metode high-quality anchor mining 

strategy (HAMBox) pada tahap training. Dalam metode ini, batas tepi wajah paling 

luar akan disesuaikan untuk mendapatkan ukuran yang seimbang dengan wajah. 

Wajah dideteksi dengan menggunakan Retina Net sebagai garis minimum atau 

baseline. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 11% bounding box yang 

diprediksi dengan benar yang di regresikan dalam fase inferensi.  

 Dan Zeng et al. [8] pada penelitiannya menggunakan metode fast cascade 

dengan pyramid network. Dalam metode ini, gambar asli dan gambar yang berskala 

√2/2 diumpankan dalam jaringan di tahap pertama. Tahap kedua dan tahap ketiga 

digunakan untuk menyempurnakan proposal dari gambar wajah sehingga gambar 
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wajah menjadi lebih akurat. Di antara metode deteksi wajah berbasis CNN, metode 

ini yang tercepat dengan kecepatan 165 FPS. Namun,  metode ini harus mengubah 

ukuran gambar ke skala dan slide beragam untuk mendeteksi wajah yang berbeda.  

Hazar Miliki et al. [12] dalam penelitiannya mengusulkan pendeteksian 

wajah menggunakan Faster R-CNN secara multi-scale. Metode ini dikembangkan 

dengan 2 jaringan utama, yaitu jaringan proposal untuk membuat daftar wilayah 

dan jaringan untuk mengklasifikasi wajah atau non wajah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemrosesan seluruh wajah (pelacakan, estimasi pose, estimasi 

jenis kelamin dan usia, serta pengenalan wajah) dapat dilakukan dalam konteks 

resolusi rendah. Namun, metode ini lebih mahal pada waktu komputasi 

dibandingkan metode lainnya.  

Selanjutnya, Shaoqi Hou et al. [13] menggunakan metode Two Information 

Flow Block (TIFB) dan retinal Receptive Field Block (RRFB) untuk mendeteksi 

wajah. Metode ini dikembangkan dengan 2 modul utama, yaitu Feature Map Fast 

Shrink Module (FMFSM) dan Variable Scale Face Detection Module (VSFDM) 

yang disebut sebagai LRNet. Hasil penelitian menyatakan bahwa metode ini 

memiliki sedikit lapisan konvolusional pada kernel terkecil. Namun, metode ini 

mampu mengurangi waktu yang diperlukan untuk inferensi secara efektif sambil 

menjaga True Positive Rate (TPR) pada tingkat yang relatif tinggi. 

Untuk mengatasi kelemahan penelitian-penelitian di atas, maka pada 

penelitian digunakan metode CNN untuk mendeteksi dan pengenalan wajah akan 

dilakukan oleh DBN yang akan diterapkan pada security system. Dalam penelitian 

Weijun Chen et al. [14], metode CNN yang digunakan mampu mendeteksi wajah 

dengan kecepatan 45 fps dengan didukung darknet-53 dan 1080 Ti GPU dengan 

detection recall yang didapat sebesar 0.693. Pada penelitian Hafidz Sanjaya et al. 

[15], metode CNN yang dipakai mampu mendeteksi objek wajah dengan persentase 

sebesar 88% pada jarak terjauh sepanjang 2 meter walaupun wajah tidak dapat 

terdeteksi apabila ada 2 objek wajah dideteksi secara bersamaan dan terdapat 

atribut, seperti kacamata.   
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